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Abstract: Acne is a common skin problem in society is a chronic and recurrent. Acne arise due to the 

growth of bacteria Propionibacterium acne on the skin. Herbal medicine is considered to have fewer 

side effects than medicine from chemicals. Plants that can be used as a medicinal herbal is basil plants, 

this plant contains flavonoids which is antibacterial. This research is an experimental research laborato-

ries with pitting method using the extract concentrations of 1%; 5%; 10%; 15%; 20%; 25%; 30 %; 35% 

; 40% and 45 % with three repetitions. Based on the results of statistical tests ANOVA effects of ex-

tracts of leaves of basil (Ocimum americanum L.) against the bacteria Propionibacterium acne showed 

significant differences among treatments with significance value of 0.000. Minimum Inhibitory Con-

centration (MIC) which is able to inhibit the bacteria Propionibacterium acne is 12 % of 0.1 cm. 

Keywords: Propionibacterium acne, basil leave extract, antibacteri  

Abstrak: Jerawat merupakan salah satu masalah kulit yang sering dijumpai di masyarakat bersifat kronis 

dan berulang. Jerawat timbul disebabkan oleh berkembangnya bakteri Propionibacterium acne pada kulit. 

Obat herbal dinilai memiliki efek samping yang lebih kecil dibandingkan obat yang berasal dari bahan 

kimia. Tanaman yang dapat digunakan sebagai obat herbal adalah tanaman kemangi, tanaman ini 

mengandung flavonoid yang bersifat antibakteri. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental labora-

toris dengan metode sumuran menggunakan konsentrasi ekstrak 1%; 5%; 10%; 15%; 20%; 25%; 30%; 

35%; 40% dan 45% dengan tiga kali pengulangan. Berdasarkan penilitian hasil uji statistik ANOVA 

pengaruh ekstrak daun kemangi (Ocimum americanum L.) terhadap bakteri Propionibacterium acne 

menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antar perlakuan dengan nilai signifikasi 0.000. Konsen-

trasi Hambat minimum (KHM) yang mampu menghambat bakteri Propionibacterium acne adalah 12% 

sebesar 0,1 cm.  

Kata kunci: Propionibacterium acne, ekstrak daun kemangi, antibakteri

Jerawat merupakan salah satu masalah kulit 

yang sering dijumpai di masyarakat bersifat 

kronis dan berulang. Jerawat bukan merupa-

kan suatu penyakit yang mengancam nyawa, 

namun jerawat dapat menyebabkan masalah 

psikologi, mulai dari perasaan rendah diri 

hingga stress, selain itu tidak jarang pula 

dapat terjadi bekas luka yang permanen pada 

wajah (Sutanto, 2013). Jerawat itu sendiri 

timbul karena disebabkan oleh berkem-

bangnya bakteri Propionibacterium acne 

pada kulit.  

Bakteri P. acne termasuk flora normal 

kulit yang berperan pada patogenesis jerawat 

dengan menghasilkan lipase yang memecah 

asam lemak bebas dari lipid kulit. Menurut 

Witarsa (2011) menyatakan asam lemak ini 

dapat mengakibatkan inflamasi jaringan 

ketika berhubungan dengan sistem imun dan 

mendukung terjadinya jerawat.  

Obat anti jerawat yang banyak beredar 

di pasaran mengandung antibiotik sintetik 

seperti eritromisin dan klindamisin, namun 

tidak sedikit yang memberikan efek samping 

seperti iritasi, penggunaan jangka panjang 

dapat menyebabkan resistensi bahkan keru-

sakan organ dan imunohipersensitivitas 

(Wasitaatmadja, 2007). Obat herbal dinilai 

memiliki efek samping yang lebih kecil 

dibandingkan obat yang berasal dari bahan 

kimia (Elvina, 2014), selain itu penggunaan 

obat herbal lebih mudah diperoleh dan har-

ganya relatif murah.  

Salah satu tanaman yang mengandung 
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satu atau lebih bahan aktif yang dapat 

digunakan sebagai obat herbal adalah tana-

man kemangi. Kemangi merupakan tanaman 

yang umum bagi masyarakat yang sangat 

mudah dijumpai dan dapat tumbuh dimana 

saja. Tanaman ini salah satu bahan obat 

tradisional yang terkenal memiliki banyak 

manfaat. Tanaman kemangi mempunyai 

manfaat sebagai antidiabetik, antibakteri, an-

tihiperglikemik, juga dilaporkan mempunyai 

aktivitas sebagai antiinflamatori dan 

mempunyai efek aktivitas antioksidan 

(Idrus,2013). Flavonoid yang terkandung 

pada daun kemangi yang bersifat antibakteri 

adalah apigenin (Batari, 2007).  

Berdasarkan uraian latar belakang di 

atas, maka dilakukan penelitian dengan judul 

Pengaruh Ekstrak Daun Kemangi (Ocimum 

americanum L.) Terhadap Pertumbuhan 

Bakteri P. acne. 

METODE  

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian eksperimen laboratorik 

Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian pengaruh ekstrak daun ke-

mangi (O. americanum) terhadap pertum-

buhan bakteri P.acne dilakukan di Laborato-

rium Mikrobiologi Gedung III FKIP Univer-

sitas Jember yang dimulai pada bulan Juni 

2015. Pembuatan ekstrak daun kemangi dil-

akukan di Laboratorium Biologi Fakultas 

Farmasi Universitas Jember. Pembuatan 

suspensi bakteri P. acne dilakukan di Labor-

atorium Mikrobiologi FKG Universitas 

Jember. 

Alat  dan Bahan  Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini antara lain pengaduk kaca, timbangan, 

jangka sorong, penangas, cawan petri, ta-

bung reaksi, jarum ose, gelas ukur, pipet 

mikro, autoclave, blender, inkubator, vortex, 

pipa pelubang sumuran, spatula, lemari es, 

Laminar Air Flow Cabinet, dan Rotary 

Evaporator. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain kulit pisang ambon, 

medium Nutrient Agar (NA), medium Nutri-

ent Broth (NB), kultur murni P. acne, kapas 

steril, aluminium foil, aquades steril, 

kloramfenikol, etanol 70%.  

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini meliputi 

persiapan penelitian yang terdiri dari 

sterilisasi alat dan bahan, pembuatan ekstrak 

ekstrak daun kemangi menggunakan metode 

maserasi dengan pelarut etanol 70%, 

pengenceran ekstrak, uji Kromatografi Lapis 

Tipis (KLT), pembuatan medium, 

pembuatan inokulasi bakteri, pembuatan 

suspensi bakteri, identifikasi bakteri 

(pewarnaan gram dan uji biokimia), dan 

pengamatan kurva pertumbuhan   P. acne. 

Dilakukan uji pendahuluan untuk 

mengetahui konsentrasi ekstrak daun 

kemangi yang mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri P.acne. Serial 

konsentrasi yang digunakan dalam uji 

pendahuluan ini adalah 1%, 5%, 10%, 15%, 

20%, 25%, 30%, 35%, 40%, 45%. Pada uji 

ini juga menggunakan aquades sebagai 

kontrol negatif dan Kloramfenikol (1%) se-

bagai kontrol positif.  Berdasarkan hasil uji 

pendahuluan, maka pada uji akhir untuk 

mengetahui pengaruh ekstrak daun kemangi 

terhadap pertumbuhan bakteri P.acne 

menggunakan konsentrasi 1%, 5%, 10%, 

15%, 20%, 25%, 30%, 35%, 40%, 45%. Se-

dangkan untuk mengetahui besarnya KHM 

(Konsentrasi Hambat Minimum) meng-

gunakan konsentrasi 10%, 12%, 14%, 16%, 

18%, 20% . Pemilihan serial konsentrasi uji 

akhir untuk mengetahui pengaruh antar per-

lakuan ekstrak daun kemangi terhadap per-

tumbuhan bakteri P. acne. 

Analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah statistik ANOVA 

dengan derajat kepercayaan 95% (p<0,05), 

jika terdapat perbedaan antar perlakuan 

maka dilanjutkan dengan uji LSD (Least 

Significantly Difference) untuk mengetahui 

konsentrasi yang direkomendasikan dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri P. acne. 
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HASIL  

Hasil Karakterisasi Daun Kemangi 
Berdasarkan dari hasil pengamatan 

spesimen tumbuhan untuk bahan ekstrak 

yang dikirimkan ke UPT Balai Konservasi 

Tumbuhan Kebun Raya Purwodadi, maka 

hasil dari spesimen tersebut adalah O. ame 

ricanum. 

 

Hasil Uji Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

Ekstrak Daun Kemangi (O. americanum) . 

Uji KLT dilakukan untuk mengetahui 

adanya kandungan senyawa aktif pada 

ekstrak daun ketapang. Hasil uji KLT pada 

ekstrak daun kemangi menunjukkan adanya 

kandungan senyawa flavonoid. Hasil uji 

KLT senyawa flavonoid dan tanin dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Hasil pengujian senyawa aktif pada 

ekstrak daun kemangi (O. americanum) 

Keberadaan senyawa flavonoid ditunjukkan dengan 

adanya warna kuning pada lempeng silika gel 

 

Hasil Identifikasi Bakteri  P. acne 

Identifikasi bakteri P. acne dilakukan 

dengan tujuan untuk memastikan bahwa 

bakteri yang akan digunakan dalam 

penelitian adalah bakteri P. acne dan tidak 

terkontaminasi oleh bakteri lainnya. Identifi-

kasi bakteri dilakukan melalui dua cara yaitu 

identifikasi morfologi sel bakteri dan uji bi-

okimia bakteri. Hasil pewarnaan Gram bak-

teri P. acne dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Sel bakteri Propionibacterium acne 

perbesaran 1000x 

 

Pada uji biokimia terdapat 4 macam uji 

yaitu uji pembentukan katalase, uji reduksi 

nitrat, uji indol dan pewarnaan gram. Uji 

pembentukan katalase menunjukkan hasil 

positif, yaitu bakteri yang akan digunakan 

dalam penelitian dapat membentuk kalase 

yang ditandai dengan timbulnya gelembung-

gelembung udara. Uji reduksi nitrat menun-

jukkan hasil positif, yaitu bakteri yang akan 

digunakan dalam penelitian dapat mereduksi 

nitrat yang ditandai dengan terbentuknya 

warna merah pada tabung berisi biakan bak-

teri. Uji indol menunjukkan hasil positif, 

yaitu dengan terbentuknya cincin berwarna 

merah di permukaan suspensi bakteri. Uji 

perwarnaan gram menunjukkan bakteri 

berwarna ungu kebiruan dan hasil ini 

menunujukkan bahwa bakteri uji merupakan 

bakteri gram positif. 

 

Hasil Pengamatan Pertumbuhan Bakteri 

P. acne  

Pengamatan kurva pertumbuhan bakteri 

uji bertujuan untuk mengetahui waktu per-

tumbuhan optimum bakteri uji. Hasil 

pengamatan kurva pertumbuhan bakteri 

P.acne dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Berdasarkan Gambar 3 menunjukkan 

bahwa waktu pertumbuhan optimum atau 

fase logaritma bakteri adalah pada 24 jam. 

Hasil Uji Pendahuluan  

Serial konsentrasi yang digunakan da-

lam uji pendahuluan ini adalah 1%, 5%, 

10%, 15%, 20%, 25%, 30%, 35%, 40%, dan 

45%. Kontrol positif yang digunakan pada 

uji pendahuluan yaitu kloramfenikol 1%, se-

dangkan kontrol negatif yang digunakan yai-

tu aquades steril.  Hasil dari uji pendahuluan 

yang telah dilakukan dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Data diameter zona hambat (cm) 

ekstrak daun kemangi terhadap per-

tumbuhan bakteri P. acne hasil uji 

pendahuluan 

 
No. 

Konsentrasi Ekstrak Daun 

Kemangi 
Zona Hambatan  

(cm) 

1 1% 0.00 
2 5% 0.00 
3 10% 0.00 
4 15% 0.00 
5 20% 0.44 
6 25% 0.52 
7 30% 0.54 
8 35% 0.58 
9 40% 0.64 
10 45% 0.70 

11 
K+ (Kloramfenikol 1%) 

Cawan 1 
2.40 

12 
K+ (Kloramfenikol 1%) 

Cawan 2 
2.54 

13 
K- (Aquades steril) 

Cawan 1 
0.00 

14 
 

K- (Aquades steril) 
Cawan 2 

0.00 
 

 

 

Hasil Uji Akhir  

Berdasarkan hasil uji pendahuluan, un-

tuk mengetahui pengaruh perbedaan konsen-

trasi ekstrak daun kemangi terhadap pertum-

buhan bakteri P. acne menggunakan konsen-

trasi 1%, 5%, 10%, 15%, 20%, 25%, 30%, 

35%, 40%, 45%. Sedangkan untuk menge-

tahui besarnya KHM menggunakan konsen-

trasi 10%, 12%, 14%, 16%, 18%, 20%. Zona 

hambat ekstrak daun kemangi terhadap per-

tumbuhan bakteri P. acne dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil pengukuran zona ham-

batan ekstrak daun kemangi terhadap per-

tumbuhan bakteri P. acne pada uji akhir. 

 

Perlakuan 

Serial Kon-

sentrasi 

Diameter Zona 

Hambat (cm) 

Rerata 

(cm) 

1% 0 0 0 0 
5% 0 0 0 0 

10% 0 0 0 0 
15% 0,2 0,19 0,18 0,19 
20% 0,25 0,29 0,26 0,26 
25% 0,37 0,34 0,34 0,35 
30% 0,44 0,4 0,4 0,41 
35% 0,47 0,44 0,45 0,45 
40% 0,49 0,47 0,48 0,48 
45% 0,6 0,66 0,64 0,63 

K+ (Kloram-

fenikol 1%) 
2,66 2,62 2,46 2,58 

K- (Aquades 

steril) 
0 0 0 0 

 

Hasil Uji KHM ( Konsentrasi Hambat 

Minimum) 

Berdasarkan hasil uji akhir, maka pada 

KHM ini digunakan beberapa serial konsen-

trasi yaitu 10%, 12%, 14%, 16%, 18%, 20%. 

Zona hambat ekstrak daun kemangi terhadap 

pertumbuhan bakteri P. acne dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

Tabel 3 Hasil pengukuran KHM ekstrak 

daun kemangi terhadap pertumbuhan bakteri 

P. acne pada uji akhir. 
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PEMBAHASAN  

Tanaman kemangi yang telah diidentif-

ikasi memiliki ciri-ciri morfologi daun tung-

gal berhadapan, berbentuk bulat telur dengan 

ujung meruncing, di kedua permukaan be-

rambut halus, tepi daunnya bergerigi, bun-

ganya majemuk berkarang berwarna putih. 

Pada penelitian daun kemangi yang 

digunakan berwarna hijau dan terdapat pada 

duduk daun ke 3 sampai ke 6. Pengambilan 

ini bertujuan untuk mendapatkan daun yang 

tidak terlalu muda dan terlalu tua, karena 

daun yang terlalu muda banyak mengandung 

air sedangkan pada daun yang terlalu tua 

banyak mengandung selulosa. Daun yang 

tidak terlalu muda dan tidak terlalu tua me 

miliki vakuola yang dapat menyimpan hasil 

metabolit sekunder yang lebih banyak dari 

daun yang lebih muda atau lebih tua. 

Ekstrak daun kemangi mengandung 

senyawa kimia flavonoid, berdasarkan uji 

KLT. Flavonoid merupakan golongan 

terbesar senyawa fenol (Sjahid, 2008). 

Penghambatan pertumbuhan bakteri P. acne 

terjadi karena adanya senyawa aktif pada 

ekstrak daun kemangi. Senyawa aktif pada 

ekstrak daun kemangi yang dapat mengham-

bat pertumbuhan bakteri P. acne yaitu apig-

enin (turunan flavonoid) (Batari, 2007). 

Dalam menjawab masalah penelitian 

atau tujuan penelitian, harus disimpulkan  

hasil-hasil penelitian secara eksplisit. 

Misalnya, dinyatakan bahwa penelitian 

bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan 

kognitif anak sampai umur lima tahun, maka 

dalam bagian pembahasan haruslah 

diuraikan pertumbuhan kognitif anak itu 

sesuai dengan hasil penelitian. 

Penafsiran terhadap temuan dilakukan 

dengan menggunakan logika dan teori-teori 

yang ada. Misalnya, ditemukan bahwa kore-

lasi antara kematangan berpikir dengan ling-

kungan anak. Hal ini dapat ditafsirkan 

bahwa lingkungan dapat memberikan 

masukan untuk mematangkan proses 

kognitif anak. Lingkungan adalah segala 

sesuatu yang terdapat di sekitar anak, 

termasuk sekolah sebagai tempat belajar. 

Bakteri P. acne sebelum digunakan da-

lam penelitian terlebih dahulu diidentifikasi 

morfologi dengan metode pewarnaan gram 

dan juga dilakukan uji biokimiawi untuk 

mengetahui sifat biokimia dari bakteri P. ac-

ne. Uji pewarnaan Gram bertujuan untuk 

mengetahui morfologi sel bakteri dan sifat 

bakteri berdasarkan sifat pewarnaannya, se-

dangkan uji biokimia bertujuan untuk men-

gidentifikasi sifat biokimia bakteri. Ber-

dasarkan uji pewarnaan Gram, diperoleh 

hasil bahwa sel bakteri berwarna ungu dan 

berbentuk batang. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa bakteri yang diamati adalah benar 

bakteri P. acne yang merupakan bakteri 

gram positif dan berbentuk batang (Jawetz, 

2005). Warna ungu pada bakteri P. acne ter-

jadi karena bakteri mempertahankan zat 

pewarna kristal violet dan karenanya akan 

tampak berwarna ungu tua di bawah mikros-

kop. 

Pada uji indol untuk mengetahui ke-

mampuan bakteri dalam menghasilkan indol 

dari trypthophan. Pengujian dilakukan 

dengan menambah 5 tetes reagen ehrlich da-

lam medium. Reaksi positif ditandai dengan 

terbentuknya lapisan tipis (cincin) berwarna 

merah muda antara medium dengan reagen 

Ehrlich. 

Pada uji pembentukan katalase menun-

jukkan hasil positif, yang ditandai dengan 

terbentuknya gelembung-gelembung udara 

pada kaca benda berisi isolat bakteri yang te-

lah ditetesi hidrogen peroksida (H2O2). 

Komponen H2O2 ini merupakan salah satu 

hasil respirasi aerobik bakteri. Namun hasil 

respirasi tersebut dapat menghambat per-

tumbuhan bakteri yang bersifat toksik bagi 

bakteri itu sendiri. Beberapa bakteri mem-

iliki kemampuan menghasilkan enzim kata-

Serial Konsentrasi 
Diameter Zona Ham-

batan (cm) 

10% - 

12% 0,1 

14% 0,14 

16% 0,17 

18% 0,2 

20% 0,26 

K+ (Kloramfenikol 

1%) 
2,12 

K- (Aquades steril) - 
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lase yang memiliki fungsi untuk memecah 

H2O2 menjadi air dan oksigen sehingga 

dapat menghilangkan sifat toksik (Pelczar & 

Chan, 2005). 

Pada uji nitrat menunjukkan hasil positif 

yang ditandai dengan perubahan warna me-

dium dari kuning menjadi merah setelah dit-

ambahkan dengan asam sulfanilat dan α-

napthylamine. Reduksi nitrat terjadi pada 

sebagian besar bakteri fakultatif anaerob 

(Holt & Williams, 1994). 

Pada uji ekstrak daun kemangi (O. 

americanum) terhadap pertumbuhan bakteri 

P. acne dilakukan secara in vitro dengan 

metode difusi yaitu menggunakan sumuran 

yang masing-masing diisi dengan ekstrak 

daun kemangi (O. americanum). Ekstrak 

daun kemangi tersebut akan berdifusi ke da-

lam medium Nutrient Agar (NA) di sekelil-

ing sumuran. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh antar perlakuan serial 

konsentrasi dan Konsentrasi hambat mini-

mum (KHM) dari ekstrak daun kemangi ter-

hadap bakteri P. acne. 

Hasil uji pengaruh ekstrak daun keman-

gi terhadap pertumbuhan bakteri P. acne 

menunjukan mulai dari konsentrasi 15% 

sampai 45% ekstrak daun kemangi memiliki 

pengaruh terhadap pertumbuhan bakteri P. 

acne, sedangkan pada uji KHM zona hambat 

terlihat pada konsentrasi 12% hingga kon-

sentrasi 20%. Hasil pengukuran zona hambat 

memperlihatkan bahwa konsentrasi 12% 

merupakan KHM dari penelitian ini dengan 

zona hambatan sebesar 0,1 cm. Hal ini 

menunjukkan semakin tinggi konsentrasi, 

aktivitas antibakteri dari ekstrak daun ke-

mangi semakin meningkat, karena semakin 

banyak kandungan senyawa antibakteri pada 

ekstrak. 

Berdasarkan hasil uji ANOVA dapat 

diketahui bahwa perlakuan menggunakan 

ekstrak daun kemangi (O. americanum) ter-

hadap pertumbuhan bakteri P. acne memiliki 

pengaruh signifikansi sebesar 0,000. Nilai 

tersebut menunjukkan nilai sig. < 0,05 dan 

diartikan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antar konsentrasi ekstrak daun 

kemangi (O. americanum) terhadap pertum-

buhan bakteri P. acne. Oleh karena itu, 

dilanjutkan uji LSD untuk mengetahui 

perbedaan perlakuan antar serial konsentrasi. 

Hasil uji LSD menunjukkan serial konsen-

trasi ekstrak daun kemangi yang direkomen-

dasikan untuk menghambat pertumbuhan 

bakteri  P. acne adalah 15%. 

Penghambatan pertumbuhan bakteri P. 

acne terjadi karena adanya senyawa aktif 

pada ekstrak daun kemangi. Senyawa aktif 

yang terdapat pada ekstrak daun kemangi 

yang dapat menghambat pertumbuhan bak-

teri P. acne yaitu apigenin (turunan flavo-

noid). Pemberian ekstrak daun kemangi pada 

medium berisi bakteri P. acne menyebabkan 

terjadinya proses penghambatan pertum-

buhan bakteri tersebut. Ekstrak daun keman-

gi menembus dinding sel bakteri, sehingga 

senyawa aktif pada ekstrak mulai melakukan 

aktivitas antibakterinya. Senyawa flavonoid 

menyebabkan terganggunya sintesis dinding 

sel bakteri. Aktivitas antibakteri dari senya-

wa tersebut menyebabkan bakteri keku-

rangan nutrisi serta kebocoran dinding sel 

bakteri dan hingga akhirnya dapat mengaki-

batkan kematian. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Ekstrak daun kemangi (O. americanum) 

memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan 

bakteri P. acne. Konsentrasi Hambat Mini-

mum (KHM) ekstrak daun kemangi terhadap 

pertumbuhan bakteri P. acne yaitu pada kon-

sentrasi 12% sebesar 0,1 cm. 

Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

secara in vivo ekstrak daun kemangi (Oci-

mum americanum L.) terhadap bakteri Pro-

pionibacterium acne serta perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai hasil atau 

produk ekstrak daun kemangi (Ocimum 

americanum L.) sebagai obat antibakteri.  
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